BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan di atas, maka dapat di peroleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Green Sukuk berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Artinya hasil ini menunjukkan
bahwa penerbitan Green Sukuk justru diikuti oleh penurunan kinerja keuangan
perusahaan.

2. Green Disclosure tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Artinya, tingkat pengungkapan
informasi lingkungan belum mampu memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan Kinerja keuangan perusahaan.

3. Kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI). Artinya, manfaat dari penerapan ESG belum memberikan hasil finansial
secara langsung karena cenderung bersifat jangka panjang.

4. Secara simultan, Green Sukuk, Green Disclosure, dan Kinerja ESG tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII). Artinya, secara bersama-sama ketiga variabel tersebut
belum mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan selama

periode penelitian.
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5.2 Saran

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) diharapkan dapat
lebih cermat dalam menerapkan instrumen keuangan berkelanjutan,
khususnya Green Sukuk, dengan mempertimbangkan kesiapan perusahaan,
efisiensi biaya, serta dampak ekonomi jangka pendek dan jangka panjang
agar tidak menurunkan kinerja keuangan. Selain itu, perusahaan
disarankan untuk meningkatkan kualitas implementasi  praktik
keberlanjutan dan ESG secara substansial, tidak hanya sebatas pemenuhan
kewajiban pelaporan, sehingga penerapan Green Disclosure dan ESG
dapat memberikan nilai tambah nyata bagi kinerja keuangan perusahaan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
pengamatan, menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kinerja keuangan, serta memisahkan pengukuran masing-masing
komponen ESG secara lebih rinci agar hubungan antara praktik
keberlanjutan dan Kkinerja keuangan dapat dianalisis secara lebih

mendalam dan komprehensif.



